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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan  

   Berdasarkan untuk hasil yang dapat di peroleh dalam bentuk penelitian ini 

, maka dapat di simpulkan  bahwa subjek memiliki kemampuan berpikir kritis 

dalam memberikan penjelasan sederhana, membangun ketrampilan dasar, 

membuat inferensi, membuat penjelasan lebih lanjut, dan mengatur strategi dan 

taktik. Untuk subjek memiliki kemampuan berpikir kritis pada materi pola 

bilangan dengan kemampuan berpikir kritis menyelesaikan soal dan 

mempertanggun jawabkan tiap langkah penyelesaian yang di lakukan dengan 

benar serta terpenuhinya kelima indikator berpikir kritis yaitu kemampuan 

mengatur strategi dan taktik, membuat penjelsan lebih lanjut, memberikan 

penjelasan sederhana dan membangun keterampilan dasar serta kemampuan 

berpikir kritis. 

B.  Saran 

  Dari hasil penelitian yang di peroleh, ada beberapa saran sekiranya perlu 

penulis sampaikan kepada para pendidik dan pengajar, di antaranya: 

1. Bagi guru matematika, agar lebih lagi memperhatikan kemampuan 

berpikir siswa dalam belajar matematika. Karena semakin kritis, siswa itu 

akan semakin mudah menyerap dan menerima setiap materi yang di 

ajarkan. 
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2. Kepada mahasiswa, bagi yang akan melakukanpenelitian serupa agar 

memilih siswa yang akan dijadikan subjek penelitian harus memiliki 

kemampuan tinggi agar tujuan penelitian yang hendak dicapai dapat 

tercapai dengan baik. 
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Lampiran 1 

Soal Tes 

Nama                    :    

Kelas/Semester      : 

Mata Pelajaran       : Matematika 

Alokasi Waktu       : 20 Menit 

            

 Petunjuk 

a. Berdoa sebelum melalukan tes ! 

b. Baca dengan teliti dan kerjakan pada lembaran jawaban! 

Kerjakanlah sol dibawah ini dengan benar! 

1. Di ketahui pola bilangan 3,6,9,15,24,39,..,…,…   

Tentukan termaksut jenis pola bilangan seperti apa 

 tentukan 3 bilangan berikutnya  dari pola bilangan tersebut! 

2. Dalam suatu pola bilangan diketahui suku pertama barisan bilangan 

adalah -3 apabila suju ke-52 adalah 201, maka tentukanlah beda di 

barisan tersebut. 
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Lampiran 2 

                                         KUNCI JAWABAN 

No                                          Penyesesaian 

 

 

 

 

 

 

1 

1. Di ketahui pola bilangan 3,6,9,15,24,39,..,…,…   

Tentukan termaksut jenis pola bilangan seperti apa 

 tentukan 3 bilangan berikutnya  dari pola bilangan tersebut! 

Jawab 

3 + 6 +  9 + 15 + 24 + 39 

   9   15  24    39    63 dan 

seterusnya angka 9 diperoleh dari 6+ 3 angka 15 diperoleh dari 9+ 6 dan berikutnya 

mengikuti pola seperti di atas 

maka 3 bilangan berikutnya adalah  

39 + 24 = 63 

63 + 39 = 102 

102 + 63 = 165 

 

 

 

 

2 

2. Dalam suatu pola bilangan diketahui suku pertama  barisan bilangan adalah -3 

apabila suju ke-52 adalah 201, maka tentukanlah beda di barisan tersebut. 

 

Jawab 

a = -3 

U52 = 201 

Un = a + (n-2)b 

-3 + (52-2) b =201 

52b = 201 + 3 

52b = 204 

b = 204: 52 

b = 3,9 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Variabel Indikator Pertanyaan 

 1. Focus (Fokus) Memusatkan 

perhatian terhadap pengambilan 

keputusan dari permasalahan 

yang ada 

1. Setelah membaca soal 

tersebut apakah sudah ada 

gambaran untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut 

2. Menurut kamu apa 

bentuk dar soal ini? 

3. Apakah kamu memahami 

soal tersebut 

 2.  Reason (alasan) memberikan 

alasan rasional terhadap 

keputusan yang diambil 

4. Coba jelaskan alasan 

kamu menuliskan 

jawaban yang sudah 

kamu dapatkan? 

5. Apa tujuan kamu menulis 

menulis kembali apa yang 

diketahui 

6. Dari soal tersebut apa 

yang kamu ketahui? 

Berpikir kritis 3. Inference (menyimpulkan) 

membuat simpulan yang 

berdasarkan bukti yang 

meyakinkan dengan cara 

mengindentifikasi berbagai 

argument atau anggapan yang 

mencari alternative, serta tetap 

7. Apakah kamu bisa 

menyimpulkan jawaban 

yang kamu peroleh? 

8. Untuk mengerjakan soal, 

cara apa yang kamu 

gunakan untuk 

mengerjakan soal ini? 
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mempertimbangkan situasi dan 

bukti yang ada. 

9. Konsep apa yang kamu 

gunakan dalam 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

 4. Situation (situasi) memahami 

kunci dari permasalahan yang 

menyebabkan suatu keadaan 

atau situasi 

10. Apakah kamu merasa 

kesulitan saat 

mengerjakan soal 

tersebut? 

 5. Clarity (kejelasan) melakukan 

pemeriksaan ulang secara 

menyeluruh untuk mengetahui 

ketepatan keputusan yang sudah 

diambil. 

11. Coba jelaskan istilah apa 

saja yang kamu gunakan 

dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

 6. Overviev (meninjau) 12. Coba kamu jelaskan 

bagaimana cara 

mendapatkan hasil yang 

sudah kamu peroleh? 

13. Apakah kamu yakin 

dengan jawaban 

kamuperoleh? 

14. Apakah kamu tidak mau 

memeriksa kembali 

jawaban yang sudah 

kamu dapatkan?  
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Lampiran 4 

Transip  Wawancara 

1. subjek 

 Wawancara Dengan Subjek 

Peneliti      : Perhatikan dan bacakan soal baik-baik! 

Subjek       : Iya ka (Membaca) 

Peneliti      : Soal yang kamu baca itu berkaitan dengan materi ap? 

Subjek   : ( Sambil berpikir) soal ini berkaitan dengan materi pola 

bilangan 

Peneliti    : Dari mana kamu mengetahui bahwa soal itu berkaitan 

dengan materi pola bilangan? 

Subjek      :  Karena soalnya berkaitan dengan pola bilangan 

Peneliti     :  Apa itu pola bilangan 

Subjek     : Susunan dari beberapa angka yang dapat membentuk pola 

tertentu 

Peneliti     :  Apa angka yang membentuk pola tertentu? 

Subjek     :  Pola tertentu adalah pola bilangan 3,6,9,15,24,39,..,…,… 

Peneliti     :  Setelah kamu membaca soal dan mengetahui bentuk soal 

yang akan dikerjakan, dapatkah kamu menyebutkan atau 

menuliskan hal-hal diketahui dan dicari dari soal 

tersebut? 

Subjek     :  Bisa ( sambil mengerjakan) 

2. Guru 

 Wawawancara Dengan Guru Matematika  

Peneliti : Apakah siswa perna mengoreksi ibu saat melakukan kesalahan 

dalam menyampaikan soal latihan 

Guru  : Siswa pernah mengoreksi saya saat melakukan kesalahan dalam 

proses penyelesian soal latihan di papan tulis. Awalnya saya 

menganggap bahwa dia yang sendiri yang keliru. Ternyata 

setelah memeriksa kembali cara penyelesaian, ternyaya saya 

melakukan kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal 

bahkan saat di berikan kesempatan untuk penyelesaian soal 

tugas. Latihan dan semester, dia slalu mampu menyelesaikan 
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dengan baik sdan memperoleh nilai tinggi di antara teman-

temannya yang lain. 

Peneliti  : Apakah siswa pernah mengoreksi temannya jika melakukan 

kesalahan dalam menjawab soal yang ibu berikan? 

Guru   : Siswa pernah mengoreksi hasil penyelesaian soal oleh temannya 

atau kelompok lain dalam mempresentasikan tugas kelompok, 

kelompok tersebut kembali menanggapi pendapat siswa 

dengan bersikeras mempertahankan pendapatnya menjelskan 

cara yang benar tentang penyelesaian kelompok tersebut. 

Ternyata setelah saya perhatikan, cara dalam penyelesaian 

soa,. Saat itu materi pola bilangan. 

Peneliti : Apakah siswa selalu aktif seperti bertanya dan menjawab 

pertanyaan dengan benar dalam belajar matematika? 

             Guru   : Selain rajim  bertanya dan menjawab, siswa juga sering          

mengoreksi kesalahan atau kekeliruan yang dilakukan siswa 

lain terutama dalam menjawab soal latihan matematika di 

papan tulis, menurut ibu, siswa dia orangnya sangat kritis, 

terutama dalam belajar pembelajaran matematika karna dia 

jago dalam menghitung. 

3. Teman Sejawat 

wawancara dengan  teman sejawat  

Peneliti  : apakah siswa pernah mengoreksi guru saat melakukan 

kesalahan dalam menyampaikan materi dan penyelesaian 

soal latihan ? 

Sejawat      : Subjek pernah mengoreksi guru matematika saat melakukan 

kekeliruan dan     kesalahan dalam penjelasan materi dan 

cara penyelesaian soal latihan.bahkan guru matematika 

selalu memberikan kepercayaan kepada dia untuk selalu 

menyelesaiakn soal latihan dan tugas ,kemudian memeriksa 

dan memerintahkan kami untuk  mencocokkan jawaban 

dengan hasil pekerjaan subjek. 

Peneliti  : apakah siswa pernah mengoreksi temanya jika melakukan 

kesalahan dalam menjawab soal yang di berikan guru? 
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Sejawat  : Salah satu ciri khas subjek adalah rajin mengoreksi  teman 

jika melakukan kesalahan dalam menjawab soal di papan 

tulis. Koreksi yang di berikan siswa tidak membuat teman 

atau kelompok tersebut malu dan rendah diri, namun 

memberikan penjelasan tentang letak kesalahan di lakukan 

tersebut atau kelompoknya . jangankan temannya, guru pun 

pernah dikoreksi terutama pada mata pelajaran matematika . 

Peneliti : apakah siswa selalu aktif seperti bertanya dan menjawab 

pertanyaan dengan benar dalam belajar matematika? 

Sejawat :  Dalam pembelajaran di kelas salah satu materi yang paling di 

sukai dan di minati oleh siswa adalah matematika. Subjek 

yang paling aktif bertanya, menjawab pertanyaan dan 

menyelesaiakn soal di papan tulis adalah subjek. Bukan saja 

bertanya menjawab pertanyaan pada mata pelajaran 

matematika, pada mata pelajaran lainya juga  sangat aktif. 

pertanyaan yang di berikan pun paling singkat dan tidak 

bertele-tele, begitupulah jawabang yang di berikan cukup 

dengan berbicara sedikit lalu di lanjutkan dengan 

mengerjakan khususnya mata pelajaran berhitung seperti  

matematika. Walaupun demikian, tetap saja ada kekeliruan 

yang di lakuakan dan kemudian diluruskan oleh guru. 
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Lampiran 5 

 

                                Gambar 1.1. papan nama sekolah 

 

 

                                   Gambar 1.2. kantor 
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                             Gambar 1.1 Wawancara dengan subjek 

 

 

                     Gambar 1.2. Wawancara dengan guru matematika 
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